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BAB I 
          PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perekonomian merupakan bagian yang tidak bisa di pisah dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Menurut Haryanto, pemenuhan kebutuhan manusia dapat 
terlaksana apa bila keberadaan dan konstribusi orang lain terhubung dalam sebuah 
jalinan interaksi yang kompleks dan sistematis atau di sebut sebagai sistem 
perekonomian. Kebutuhan akan sandang dan pangan harus di penuhi setiap harinya, 
perekonomian suatu masyarakat juga memiliki peranan yang penting untuk mengukur 
kestabilan suatu bangsa dan negara. Tidak hanya itu, tingkat pertumbuhan dan 
pembangunan suatu negara juga dapat dilihat dari tingkat ekonomi masyarakatnya.1 
Konsep Negara, merujuk pada peningkatan kesejahteraan sosial tertera dalam 
undang-undang 1945 bahwa “Negera menjamin kelangsungan hidup masyarakat 
Indonesia, atau meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia. Indonesia 
merupakan negara berkembang, yang merencanakan perubahan-perubahan dalam 
masyarakat yang adil dan makmur, material maupun spiritual untuk mengentaskan 
masalah-masalah sosial yang semakin hari semakin meningkat. Untuk mencapai 
tujuan tersebut perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi yang 
memperlihatkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur pemerataan 
sebuah pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. dalam hal ini sektor usaha kecil 
atau sektor informal sangat berperan penting dan strategis dalam pembangunan 
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nasional, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kemampuannya dalam 
peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja untuk mewujudkan pemerataan 
hasil pembangunan, termasuk pengentasan kemiskinan. 
Pembangunan yang dilakukan pemerintah dan masyarakat brtujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat indonesia. Indonesia 
merupakan negara berkembang yang merencanakan perubahan-perubahan dalam 
masyarakat yang adil dan makmur, material maupun spritual untuk menuntaskan 
masalah-masalah sosial yang semakin hari semakin meningkat. Untuk mencapai 
tujuan tersebut perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi yang meperlihatkan 
keserasian, keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur pemerataan sebuah 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini sektor usaha kecil atau 
sektor informal sangat berperan penting dan strategis dalam pembangunan nasional, 
baik dari segi kuantitas maupun dari segi kemampuannya dalam peningkatan 
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja untuk mewujudkan pemerataan hasil 
pembangunan, termasuk pengentasan kemiskinan.2 
Secara umum, istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi 
sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, 
khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan 
dan perawatan kesehatan. Pengertian seperti ini menempatkan kesejahteraan sosial 
sebagai tujuan akhir dari suatu kegiatan pembangunan. 
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, 
Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
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sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  Permasalahan kesejahteraan sosial 
yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang belum 
terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum memperoleh 
pelayanan sosial dari negara. Akibatnya, masih ada warga negara yang mengalami 
hambatan pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara 
layak dan bermartabat. Di samping itu, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang 
harus tercakup di dalamnya adalah adanya rasa tenteram, aman dan damai.  
Seseorang akan merasa bahagia apabila terpenuhi unsur-unsur tersebut dalam 
kehidupannya. Sedangkan sejahtera diartikan sebagai keadaan lahiriah yang diperoleh 
dalam kehidupan duniawi yang  meliputi : kesehatan, sandang, pangan, papan, 
perlindungan hak asasi dan sebagainya. Jadi seseorang yang sejahtera hidupnya 
adalah orang yang memelihara kesehatannya, cukup sandang, pangan dan papan. 
Mereka juga diterima dalam pergaulan masyarakat yang beradab dan hak-hak 
asasinya terlindungi oleh norma agama, norma hukum dan norma susila.3 
Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Sua`adah. Suasana 
kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan 
pendidikan orang perorang (pendidikan individual) maupun pendidikan sosial. 
Keluarga itu tempat pendidikan yang sempurna sifat dan wujudnya untuk 
melangsungkan pendidikan kearah pembentukan pribadi yang utuh, tidak saja bagi 
kanak-kanak tetapi juga bagi para remaja. Peran orangtua dalam keluarga sabagai 
penuntun, sebagai pengajar dan pemberi contoh.4 
                                                             
3
 Suharto Edi, Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama. 
2005), h.2 
4
 Sua`adah, Sosiologi Keluarga, (Malang: Universitas Muhammadiyah 2005), h. 169. 
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
keluarga adalah kelompok orang-orang yang dipersatukan oleh ikatan perkawinan, 
darah, atau adopsi. Keluarga membentuk suatu rumah tangga yang berinteraksi dan 
berkomunikasi antara satu dan lainnya melalui peran-perannya sebagai anggota 
keluarga dalam mempertahankan kebudayaan masyarakat yang berlaku umum, atau 
menciptakan kebudayaannya sendiri. Keluarga juga dapat dikatakan sebagai kesatuan 
sosial terkecil dan paling utama bagi tercapainya kehidupan sosial masyarakat yang 
memiliki fungsi-fungsi pokok, yaitu pemenuhan kebutuhan biologis, emosional, 
pendidikan, dan sosial ekonomi. 
Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana 
terpenuhi kebutuhan fisik, materil, mental, spiritual dan sosial, yang memungkinkan 
keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-
anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk 
membentuk sikap mental dan kepribadian yang mantap dan matang sebagai sumber 
daya manusia yang berkualitas.5 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga sejahtera merupakan 
kondisi terpenuhinya kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder dalam kehidupan 
suatu keluarga dalam masyarakat. Kesejahteraan keluarga merupakan suatu upaya 
untuk membantu keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, sosial, jasmani dan 
rohani supaya bisa mencapai kesejahteraan. 
Sedangkan keluarga sejahtera menurut UU Nomor 52 tahun 2009 tentang 
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, keluarga 
sejahtera adalah keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah, mampu 
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memenuhi kebutuhan spiritual dan materil yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan 
antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya6 
Pedagang Kaki Lima awalnya berasal dari para pedagang yang menggunakan 
gerobak dorong yang memiliki tiga roda. Diatas kereta dorong itulah ia meletakkan 
berbagai barang dagangannya, menyusuri pemukiman penduduk dan menjajakannya 
kepada orangorang yang berminat. Dengan dua kaki pedagang kaki lima ditambah 
tiga roda kereta dorong itulah, mereka kemudian dikenal sebagai pedagang kaki lima. 
Istilah pedagang kaki lima konon berasal dari jaman pemerintahan Rafles, Gubernur 
Jenderal pemerintahan Kolonial Belanda, yaitu dari kata ”five feet” yang berarti jalur 
pejalan kaki dipinggir jalan selebar 5 (lima) kaki. Ruang tersebut digunakan untuk 
kegiatan berjualan pedagang kecil sehingga disebut dengan pedagang kaki lima.7 
Pedagang adalah orang atau badan membeli, menerima atau menyimpan 
barang penting dengan maksud untuk dijual, diserahkan, atau dikirim kepada orang 
atau badan lain, baik yang masih berwujud barang penting asli, maupun yang sudah 
dijadikan barang lain.Kegiatan perdagangan dapat menciptakan kesempatan kerja 
melalui dua cara. Pertama, secara langsung, yaitu dengan kapasitas penyerapan 
tenaga kerja yang benar. Kedua, secara tidak langsung, yaitu dengan perluasan pasar 
yang diciptakanoleh kegiatan perdagangan disatu pihak dan pihak lain dengan 
mempelancarkan penyaluran dan pengadaan bahan baku. 
                                                             
6
 Undang-undang Republik Indonesaia Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera 
7
 Widjajanti, Retno. 2000. Penataan Fisik Kegiatan Pedagang Kaki Lima Pada Kawasan 
Komersial di Pusat Kota (Studi Kasus: Simpanglima Semarang). h.28 
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Fenomena pedagang kaki lima selalu menjadi pemandangan aktual yang 
mewarnai kehidupan kota besar, terutama di kota Makassar provinsi sulawesi selatan. 
Berdasarkan data bina masyarakat satuan polisi pamong praja (satpol PP) kota 
Makassar, pedagang kaki lima di kota Makassar di perkirakan 10 ribu pedagang. 
Berbeda dengan data perindustrian dan pedagang kota Makassar, dari data 14 
kecamatan yang ada di Makassar, jumlah PKL di perkirakan 14 ribu pedagang.8 
Hampir di sepanjang  jalan kota Makassar dapat di jumpai pedagang kaki lima 
yang menjajakan berbagai produk dagangannya dengan memanfaatkan situasi, tempat 
dan keramaian, dengan berjualan di trotoar, dibadan jalan, emperan toko dan sarana 
publik lainnya. Aktivitas pedagang kaki lima di Makassar banyak tersebar seperti di 
jalan perintis kemerdekaan, jalan urip sumeharjo, jalan sunu, jalan gunung bawa 
karaeng, dan banyak pula yang maramaikan dagangannya di pasar-pasar tradisional 
yang ada di kota Makassar. 
Di sisi lain keberadaan pedagang kaki lima sesungguhnya dapat menjadi salah 
satu alternatif guna menangani masalah pengangguran di kota Makassar, dan tentu 
dari hasil usaha mereka sangant signifikan berimplikasi terhadap PAD pemerintah 
kota Makassar. Direktur Eksekutif Lembaga Advokasi dan Pendidikan Anak Rakyat 
(LAPAR) sulsel, Karim, mengungkapkan bahwa pedagang kaki lima sebenarnya 
adalah ekonomi rill dan konstribusinya untuk PAD sangat jelas. Tetapi definisi 
pedagang kaki lima selama ini cenderung menggunakan perspektif 80-an, bahwa 
pedagang kaki lima adalah sektor informal. Menurut Karim, definisi seperti itu 
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 Muhammad Nur, dkk. Implementasi kebijakan pemerintah kota dalam penertiban pedagang 
kaki lima; studi pada kantor satuan polisi pamong praja kota makassar, jurnal birokrat ilmu 
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sangant memarjinalkan pedagang kaki lima, sebab menganggap mereka antara ada 
dan tidak (shadow economy).9 
Konstruksi sosial terhadap identitas pedagang kaki lima di perkotaan 
umumnya cenderung memberi sigma buruk terhadap mereka, yaitu sebagai parasit 
yang memngganggu ketertiban dan keindahan kota. Dengan alasan untuk ketertiban 
masyrakat dan keindahan kota, justru pedagang kaki lima kerap menjadi korban di 
balik kepentingan ekonomi dan polotik penguasa atau pengusaha besar. Bahasa 
“penggusuran” kemudian di perhalus menjadi “penertiban” untuk melegitimasi tindak 
represif aparat yang meraziah pedagang kaki lima. Faktanya, banyak kasus 
penggusuran pedagang kaki lima yang di warnai dengan tindakan kekerasan oleh 
aparat keamana maupun opnum atau preman utusan pengusaha tertentu. 
Pedagang kaki lima adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha dagang 
perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan usahanya menggunakan tempat-
tempat fasilitas umum, seperti terotoar, emperan toko dan pinggir-pinggir jalan 
umum. Pedagang yang menjalankan kegiatan usahanya dalam jangka tertentu dengan 
menggunakan sarana atau perlengkapan yang mudah dipindahkan, dibongkar pasang 
dan mempergunakan lahan fasilitas umum sebagai tempat usaha seperti kegiatan 
pedagang-pedagang kaki lima yang ada di pasar terong Makassar. 
Kesejahteraan sosial memiliki beberapa makna yang relatif berbeda, 
meskipun substansinya tetap sama. Konsepsi pertama dari kesejahteraan sosial lebih 
tepat untuk dicermati dalam kaitannya dengan pencapaian kesejahteraan keluarga. 
Intinya adalah kesejahteraan sosial merupakan kondisi kehidupan atau keadaan 
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 Muh Hasim Arfah, pekan depan, Danny Pamanto panggil PKL Losari, tribun timur Online. 
12 desember 2014. http://makassar.tribunnews.com/2014/12/12/pekan-depan-danni-pamanto-panggil-
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sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial. 
Dengan demikian, istilah kesejahteraan keluarga sering diartikan sebagai kondisi 
sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan-kebutuhan hidup, 
khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, 
dan perawatan kesehatan. Begitu juga dengan keluarga pedagang kaki lima yang ada 
di pasar terong makassar, mereka berjualan dengan harapan bisa memperoleh 
keuntungan, sehingga hasil yang mereka peroleh bisa dipergunakan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya seperti sandang, pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan 
dan menyisihkan sedikit dari keuntungannya dalam bentuk tabungan, dan rekreasi 
bersama keluarga. Maka oleh karena itu peneliti merasa sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang hal ini dengan judul penelitian usaha pedagang kaki 
lima terhadap kesejahteraan keluarga di pasar terong makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
mengenai, Usaha pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di Pasar 
Terong Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
permasalahan dan subtansi penelitian ini pada : 
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a. Pedagang kaki lima yang dimaksud adalah pedagang yang menjual barang 
dagangannya dengan sarana tertentu, diantaranya dengan beralas tikar dan bakul, 
penjual yang memakai meja papan atau anyaman bambu beralas terpal pelastik.  
b. Keluarga adalah kelompok orang-orang yang dipersatukan oleh ikatan perkawinan, 
darah, atau adopsi. Keluarga juga dapat dikatakan sebagai kesatuan sosial terkecil 
dan paling utama bagi tercapainya kehidupan sosial masyarakat yang memiliki 
fungsi-fungsi pokok, yaitu pemenuhan kebutuhan biologis, emosional, pendidikan, 
dan sosial ekonomi. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok masalah yang dibahas dalam skripsi 
ini adalah : 
1. Bagaimana usaha pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga dipasar 
terong Makassar ? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat usaha pedagang kaki lima 
terhadap kesejahteraan keluarga dipasar Terong Makassar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan sebagai berikut : 
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1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis maka 
tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan pedagang kaki lima terhadap 
kesejahteraan keluarga. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat  usaha pedagang kaki 
lima dipasar terong Makassar terhadap kesejahteraan keluarga. 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a.  Kegunaan teoritis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan Kesejahteraan social Uiniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dalam mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga pedagang kaki lima di pasar 
terong Makassar sebagai sebuah studi atau kajian jurusan kesejahteraan social. 
2) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
Perpustaakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3) Mengetahui secara rinci tentang peran pedagang kaki lima dalam serta 
peningkatan kesejahteraan hidup pedagang di pasar terong Makassar.  
b.  Kegunaan praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pedagang, dalam hal ini 
pedagang kaki lima dipasar terong Makassar dan pemerintah setempat untuk 
mengetahui atau sebagai bahan penunjang ketenaga kerjaan dan perdagangan dalam 
mendukung tingkat kesejahteraan pedagang atau khususnya pedagang kaki lima itu 
sendiri. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Asti Nur Annisa, tentang Tingkat 
Kesejahteraan Pedagang Ikan Segar di Pasar Induk Caringin Bandung tahun 2012, 
menunjukkan bahwa usaha perdagangan ikan segar di Pasar Induk Caringin Bandung 
cukup menguntungkan dan pedagang memiliki tingkat kesejahteraan tinggi. 
Penelitian Marwiah Sawi tentang Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 
Melalui Pemberdayaan Perempuan Pada Komunitas Nelayan Di Pesisir Pantai 
Kecamatan Watubangga Kabupaten Kolaka tahun 2009, hasil penelitiannya 
Perempuan komunitas nelayan yang berdomisili di pesisir pantai Kecamatan 
Watubangga yang bekerja dapat berkontribusi dengan baik terhadap kesejahteraan 
keluarganya, walaupun upaya dan pekerjaan mereka tidak tergolong pekerjaan yang 
membutuhkan sumber daya manusia yang baik namun penghasilan mereka 
memberikan kontribusi terhadap penghasilan keluarga sehingga hal ini dapat 
meringankan beban dan tanggung jawab suami sebagai  pencari nafkah. 
Penelitian Budi Perwira Negara tentang Pendapatan dan Kesejahteraan 
Keluarga Petani Ikan Keramba Jaring Apung di Kelurahan Siguhung Kecamatan 
Lubuk Basung Kabupaten Agam Propinsi Sumatera Barat tahun 2010, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa usaha budidaya keramba jaring apung 
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memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga petani dengan keuntungan 
rata-rata sebesar Rp. 748.187,50 per bulan atau sebesar Rp. 8.978.250,00 per tahun 
(68,78%) dari total pendapatan keluarga. Dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha 
budidaya keramba jaring apung menguntungkan dan layak untuk terus dilakukan. 
Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani budidaya keramba jaring apung di 
Kelurahan Siguhung 57,50% termasuk tingkat kesejahteraan tinggi dan 42,50% 
termasuk tingkat kesejahteraan sedang. 
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih mengutamakan pada 
pengamatan peran pedagang dalam menunjang kesejahteraan keluarga, dan pedagang 
kaki lima yang di maksud disini adalah pedagang yang berdagang di wilayah pasar 
Terong Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Kesejahteraan keluarga  
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah fungsi pengantara pada masyarakat besar dan dijadikan 
sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Hanya melalui 
keluargalah masyarakat itu dapat memperoleh dukungan yang diperlukan dari 
pribadi-pribadi sebaliknya keluarga hanya dapat terus bertahan jika didukung oleh 
masyarakatyang lebih luas.10 
Keluarga merupakan dasar pembantu utama struktur sosial yang lebih luas 
dengan pengertian bahwa lembaga-lembaga lainnya tergantung pada eksistensinya. 
Keluarga itu adalah satu-satunya lembaga sosial yang diberi tanggung jawab untuk 
mengubah suatu organisma biologis menjadi manusia.11 
Keluarga merupakan suatu gejala yang universal. artinya, di semua 
masyarakat pasti ada keluarga. Keluarga memiliki empat karakteristik yang khas, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Keluarga terdiri atas orang-orang yang bersatu karena ikatan perkawinan, darah, 
atau adopsi. Adapun yang mengikat suami istri adalah perkawinan, sedangkan 
yang mempersatukan orangtua dan anak-anak adalah hubungan darah dan dapat 
pula adopsi. 
                                                             
10
 William, J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h.3-4. 
11
 William, J. Goode, Sosiologi Keluarga, h.16 
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b. Para anggota keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam suatu rumah, dan 
mereka membentuk satu rumah tangga. Kadang-kadang suatu rumah tangga terdiri 
atas kakek dan nenek, semua anak-anaknya, cucu-cucunya, dan anak dari cucu-
cucunya itu. selain itu, kadang-kadang satu rumah tangga itu hanya terdiri atas 
suami istri tanpa anak, atau dengan satu, dua, dan tiga anak. 
c. Keluarga merupakan satu kesatuan orang-orag yang berinteraksi dan saling 
berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, bapak dan ibu, anak laki-
laki dan anak perempuan, serta peran saudara laki-laki dan saudara perempuan. 
d. Keluarga mempertahankan suatu kebudayaan bersama, yang sebagian besar 
berasal dari kebudayaan umum yang lebih luas. Misalnya, keluarga orang jawa 
akan memakai kebudayaan jawa pada umumnya. Akan tetapi dalam masyarakat 
yang memiliki banyak kebudayaan, setiap keluarga mengembangkan 
kebudayaannya sendiri-sendiri.12 
Keluarga membentuk suatu rumah tangga yang berinteraksi dan berkomunikasi 
antara satu dan lainnya melalui peran-perannya sebagai anggota keluarga dalam 
mempertahankan kebudayaan masyarakat yang berlaku umum, atau menciptakan 
kebudayaannya sendiri. Keluarga juga dapat dikatakan sebagai kesatuan sosial 
terkecil dan paling utama bagi tercapainya kehidupan sosial masyarakat yang 
memiliki fungsi-fungsi pokok, yaitu pemenuhan kebutuhan biologis, emosional, 
pendidikan, dan sosial ekonomi. 
 
 
                                                             
12Janu Murdiyatmoko, Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat,(Jakarta: PT Rineka 
Cipta 2000), h. 41-42. 
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2. Ciri-ciri Keluarga 
Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari suatu 
hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan dengan 
keorangtuaan dan pemeliharaan anak. Walaupun sulit untuk menentukan atau mencari 
persamaan-persamaan dan ciri-ciri pada semua keluarga, paling tidak dapat 
ditentukan ciri-ciri keluarga secara umum dan khusus yang terdapat pada keluarga 
dalam bentuk dan tipe apapun. Berikut ini penggolongan ciri-ciri keluarga,  antara 
lain :13 
a. Ciri-ciri umum keluarga antara lain: 
1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
2) Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. 
3) Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan. 
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhankebutuhan ekonomi 
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan 
membesarkan anak. 
5) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang tidak 
mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok keluarga. 
Selain memiliki ciri-ciri umum, keluarga juga mempunyai ciri- ciri khusus yaitu : 
1) Kebersamaan 
2) Dasar-dasar emosional 
3) Pengaruh perkembangan 
                                                             
13
 Khairuddin, Sosiologi Keluarga. (Yogyakarta: Liberty,2002). h.11   
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4) Ukuran yang terbatas 
5) Posisi inti dalam struktur sosial 
6) Tanggung jawab para anggota 
7) Aturan kemasyarakatan 
8) Sifat permanen dan universal, serta sifat sementar 
Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana terpenuhi 
kebutuhan fisik, materil, mental, spiritual dan sosial, yang memungkinkan keluarga 
dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-anak 
tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk membentuk 
sikap mental dan kepribadian yang mantap dan matang sebagai sumber daya manusia 
yang berkualitas.14 
Mongid mengatakan bahwa Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi 
dinamis keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik materiil, mental spiritual, 
dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan 
lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh 
perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepribadian yang 
matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.15 
Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi 
keluarga sejahtera. Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat dimanifestasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kuswardinah mengatakan, bahwa untuk menciptakan 
suatu keluarga yang baik perlu didukung hal sebagai berikut:16 
                                                             
14
 Departemen Sosial RI, Kesejahteraan Keluarga,(Jakarta: CSIS 1995), h. 53 
15
 Mongid, Materi Dasar Pelaksanaan Operasional Gerakan Pembangunan Keluarga 
Berencana Sejahtera, (Jakarta : Gunung Agung, 1994), h. 10. 
16
 Asih Kuswardinah, Ilmu Kesejahteraan Keluarga, (Jakarta: Universitas Negeri Semarang 
Press, 2007), h. 134. 
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1. Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri, dan 
kesehatan anak sejak dalam  kandungan,  usia  balita,  hingga  dewasa, gizi 
keluarga, hidup bersih serta teratur. 
2. Kesehatan rohani harus diperhatikan, mulai dari  sikap  perilaku orang  tua 
sejak anak masih  dalam  kandungan,  mengajarkan  pendidikan moral, sosial, 
dan agama dalam keluarga, serta menjadi tauladan bagi anak-anaknya. 
3. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu 
adanya keseimbangan antara pengahasilan  dan  pengeluaran,  menentukan 
skala prioritas, menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan wanita 
sebagai ibu rumah tangga yang bekerja atau berwiraswasta. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas,  kesejahteraan  keluarga  adalah suatu 
kondisi dinamis  keluarga  dimana  terpenuhi  semua  kebutuhan  fisik  materiil, 
mental spiritual, dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup  wajar sesuai 
dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan  
memperoleh  perlindungan  yang  diperlukan  untuk  membentuk  sikap mental dan 
kepribadian yang matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya 
pemberdayaan keluarga merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan keluarga 
sebagai pelaku dalam pembangunan dimana suatu keluarga tidak hanya mampu 
memberdayakan keluarganya, namun juga memberdayakan masyarakat. 
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari yang 
harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk 
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memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari, antara 
lain:17 
1. Pemenuhan Kebutuhan Pangan 
Pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, konsumsi 
gizi, dan status gizi.21Usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat 
keluarga atau rumah tangga dapat ditempuh melalui peningkatan daya beli 
masyarakat, peningkatan cadangan pangan, dan peningkatan pengetahuan tentang 
pangan dan gizi. 
2. Pemenuhan Kebutuhan Sandang dan Papan 
Pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, konsumsi 
gizi, dan status gizi.21Usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat 
keluarga atau rumah tangga dapat ditempuh melalui peningkatan daya beli 
masyarakat, peningkatan cadangan pangan, dan peningkatan pengetahuan tentang 
pangan dan gizi. 
3. Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal, serta 
non formal. Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai wawasan 
yang luas dan pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesempatan 
bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka semakin tinggi pula 
pendapatan serta status sosial pada masyarakat tersebut. 
 
                                                             
17
 Khairuddin, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Liberty, 2002), h. 29 
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4. Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan 
Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting untuk dapat 
bekerja secara produktif, sehingga menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Kesehatan keluarga tidak dapat dipisahkan dengan 
ketahanan pangan keluarga. Keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
pelayanan kesehatan, dan perubahan lingkungan. 
Keluarga sejahtera pada dasarnya berlandaskan pada pokok pikiran yang 
terkandung dalam Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
Pasal 1 ayat 1: 
“Kesejahteraan sosial ialah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”.18 
Pengertian tersebut di atas memberikan suatu penekanan bahwa setiap warga 
negara baik laki-laki maupun perempuan memiliki ruang yang sama untuk 
mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan, baik kebutuhan yang bersifat 
jasmaniah maupun yang bersifat rohaniah. Kebutuhan jasmaniah yakni kebutuhan 
yang terkait dengan kebutuhan materil, biologis, ekonomi, kesehatan, dan lain-lain. 
Sedangkan kebutuhan rohaniah yakni kebutuhan yang terkait dengan kebutuhan rasa 
aman, tentram, damai, bahagia, pendidikan, dan sebagainya. Pemenuhan kebutuhan 
jasmaniah dan rohaniah tersebut ditujukan kepada diri, keluarga, serta masyarakat 
secara umum. Disnilah terlihat keterkaitan yang sangat penting antara kesejahteraan 
sosial dengan kesejahteraan keluarga. 
                                                             
18
 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial: Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, dan 
Kajian Pembangunan (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 23. 
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Upaya untuk mewujudkan suatu kesejahteraan sosial, meliputi rehabilitasi 
sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial. Kesejahteraan 
Sosial banyak dikemukakan oleh para ahli dan lembaga yang memperhatikan 
banyaknya masalah sosial yang timbul dalam masyarakat.  
Sebagaimana dikutip Syamsuddin AB dalam buku Benang-Benang Merah 
Kesejahteraan sosial menurut para ahli sebagai berikut : 
1. W.A. Fridlander  
Mendefinisikan: kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisir dari 
usaha-usaha dan lembaga-lembaga sosial yang ditunjukkan untuk membantu individu 
maupun kelompok dalam mencapai standart hidup dan kesehatan yang memuaskan 
serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial yang dapat memungkinkan 
mereka mengembangkan kemampuan-kemampuannya secara  penuh untuk 
mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga 
dan masyarakat.19 
Definisi diatas menjelaskan bahwa: Pertama Konsep kesejahteraan sosial 
sebagai suatu sistem atau “organized system” yang berintikan lembaga-lembaga 
badan pelayanan sosial. Kedua, Tujuan sistem tersebut adalah untuk mencapai tingkat 
kehidupan yang sejahtera dalam arti tingkat kebutuhan pokok seperti sandang, 
pangan, papan, kesehatan, dan relasi-relasi sosial dengan lingkungannya. Ketiga 
tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara, meningkatkan kemampuan individu baik 
dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhnya. 
Kesejahteraan sosial sebagai lembaga yang memberikan pelayanan pertolongan guna 
                                                             
19 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah Kesejahteraan Sosial. Cet.I (Jawa Timur, maret 
2017) h. 2 
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan kesehatan, standar kehidupannya untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sosial baik pribadi maupun kelompok dimana kebutuhan 
keluarga dan kebutuhan masyarakat terpenuhi. 
2. Secara Konsepsional 
Pengertian kesejahterann sosial termuat dalam Undang-Undan No.11 Tahun 
2009 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kesejaheteraan Sosial,pasal 1 ayat 1 adalah 
sebagai berikut : “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”.20 
Mewujudkan kesejahteraan sosial tersebut dilaksanakan berbagai upaya, 
program dan kegiatan tersebut “Usaha Kesejahteraan Sosial” baik yang dilaksanakan 
pemerintah maupun masyarakat. Undang-Undang No.11 Tahun 2009 bagian II pasal 
25 juga menjelaskan secara tegas tugas serta tanggungjawab pemerintah dalam 
menyelenggarakan kesejahteraan sosial yang meliputi: 
a. Merumuskan kebijakan dan program penyelenggaran kesejahteraan sosial 
b. Menyediakan akses penyelenggaran kesejahteraan sosial 
c. Melaksanakan rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 
perlindungan sosial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
d. Memberikan bantuan sosial sebagai stimulan kepada masyarakat yang 
menyelenggarakan kesejahteraan sosial 
e. Mendorong dan memfasilitasi masyarakat serta dunia usaha dalam 
melaksanakan tanggung jawab sosialnya.21 
                                                             
20 Pasal 1ayat 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
21
 Samsul Alil Bahril, Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Kelompok Usaha 
Bersama, repositori.uin-alauddin.ac.id> samsul alil bahril/ di akses pada 14 april 2018 
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3.  Arthur Dunham  
Arthur Dunham mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagaimana yang dikutip 
Syamsuddin AB mengatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kegiatan-kegiatan 
terorganisir dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dari segi sosia melalui 
pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan didalam 
beberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, 
waktu senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan sosial. Demikian juga 
menurut PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), Kesejahteraan adalah suatu kondisi atau 
atau keadaan sejahtera baik fisik, mental maupun sosial,dan tidak hanya perbaikan-
perbaikan penyakit sosial tertentu saja. Kemudian pengertian ini disempurnakan 
timbal balik antara individu-individu dengan lingkungan sosial mereka.22 
Adapun tentang kesejahteraan keluarga berdasarkan pada Undang-undang 
Nomor 10 Tahun 1992, tentang Pekermbangan Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga Sejahterah, menyatakan bahwa keluarga sejahtera adalah keluarga yang 
dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup  
spiritual dan material yang layak, bertqwa kepada tuhan yang Maha Esa, memiliki 
hubungan yang serasi dan selaras dan seimbang antara anggota dan antar keluarga 
dengan masyarakat dan lingkungannya.23 
Secara konvensional ada beberepa bidang yang masuk dalam bidang 
kesejahteraan sosial sebagaimana digambarkan oleh beberapa pakar kesejahteraan 
sosial seperti Fink, Friedlander, Mendosa, Zastrow, dan Kirs-Asman, yang dikutip 
                                                             
22 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah Kesejahteraan Sosial. Cet.I (Jawa Timur, maret 
2017) ,h. 7 
23
 Republik Indonesia, Undang-undang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga Sejahtera, 1992. 
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oleh Isbandi Rukminto Adi. Di antara bidang tersebut adalah bidang yang terkait 
dengan layanan sosial terhadap keluarga. Layanan ini mengarah pada persoalan 
kesejahteraan keluarga. Bidang ini menjadi sangat penting karena keluarga 
merupakan unit dasar terkecil dari suatu masyarakat. Keluargalah yang pada awalnya 
membentuk dan mengembangkan keperibadian seseorang.24 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat pahami bahwa jika keluarga menjadi 
unit dasar terkecil suatu masyarakat, maka kesejahteraan keluarga juga merupakan 
aspek dasar yang sangat menentukan dalam pembentukan dan pembinaan 
kesejahteraan sosial. Mustahil kesejahteraan sosial dapat tercapai jika kesejahteraan 
keluarga tidak terpenuhi lebih dulu. Pemenuhan kesejahteraan keluarga sangat 
ditentukan oleh sejauh mana peran suami atau bapak (laki-laki) dan peran istri atau  
ibu (perempuan) dalam upaya pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani 
sebagaimana ditekankan dalam UUD-RI tersebut di atas. 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) membagi 
kriteria keluarga sejahtera dalam tiga tahapan yakni tahapan Keluarga Pra Sejahtera 
(KPS), Keluarga Sejahtera 1 (KS 1), dan Keluarga Sejahtera (KS). Definisi Keluarga 
Sejahtera menurut BKKBN berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 
tahun 2009 yakni keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan 
antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. Indonesia merupakan negara 
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 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial: Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, dan 
Kajian Pembangunan, h. 91-92. 
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berkembang dengan tingginya jumlah penduduk miskin sehingga tingkat kesejahteraan 
keluarga dinilai masih rendah.25 
Tingginya jumlah penduduk miskin membuat Cita-cita negara untuk 
menyejahterakan masyarakat semakin jauh diwujudkan meskipun pemerintah terus 
berupaya menanggulangi kemiskinan. Banyak kebijakanpun telah dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan, mulai dari pemberian bantuan 
konsumtif masyarakat maupun bantuan produktif namun kebijakan tersebut pada 
implementasinya belum mampu mengatasi masalah kemiskinan. Kebijakan yang telah 
dilakukan seringkali justru menimbulkan permasalahan baru contohnya seperti adanya 
warga miskin saat pembagian BLT mengalami luka-luka, pingsan bahkan sampai 
meninggal dunia karena berdesak-desakan menunggu pembagian. Fenomena semacam 
ini menunjukkan negara telah gagal menjalankan fungsinya untuk menyejahterakan 
rakyat.26 
B. Pasar dan Pedagang Kaki Lima 
1. Pasar 
Pasar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tempat orang berjual 
beli27. Menurut istilah pasar berarti tempat atau keadaan yang mempertemukan antara 
permintaan (pembeli) atau penawaran (penjual) untuk setiap jenis barang, jasa atau 
sumber daya seorang manusia tidak akan dapat memenuhi kebutuhan dirinya tanpa 
bantuan orang lain. Hubungan yang saling tergantung dan saling membutuhkan ini 
                                                             
25
 Undang-undang Republik Indonesaia Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera 
26
 Meniarta, I Ketut., Wawan Mas’udi, dan AAGN Ari Dwipayana. Dinamika Sistem 
Kesejahteraan dan Modal Sosial di Masyarakat Banjar Pakraman-Bali.(Banjarmasin: 2009) 
27
 Ebta Setiawan, KBBI Online, (badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Kemendikbud,2014), Versi 1,3. 
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merupakan sunnatullah dan fitrah manusia dimuka bumi. Keadaan itu akhirnya 
membentuk suatu mekanisme tukar menukar antara yang membutuhkan (demand) 
dan yang memberikan (supply) untuk barang dan jasa yang mereka butuhkan. 
Dalam pengertian sehari-hari, pasar selalu identik dengan suatu tempat 
tertentu di mana terdapat banyak penjual dan pembeli yang bertransaksi jual beli. 
Dengan kata lain, pasar seringkali diartikan sebagai tempat atau lokasi untuk jual beli 
barang. Dalam ilmu ekonomi, istilah pasar digunakan untuk menggambarkan 
pertemuan antara penawaran dan permintaan yang menentukan tingkat harga barang 
atau jasa yang di perjual belikan. 
Dengan demikian, pasar dapat terbentuk kapan saja, dimana saja, dan dengan 
siapa saja, selama ada penjual, pembeli, dan barang atau jasa yang diperjualbelikan. 
Berdasarkan pengertian pasar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terbentukannya 
suatu pasar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Adanya tempat untuk bertransaksi 
b. Adanya penjual dan pembeli 
c. Adanya transaksi jual beli 
d. Adanya barang atau jasa yang diperjualbelikan 
e. Terbentuknya harga 
Pasar memiliki peranan atau fungsi yang amat penting dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat. Jika tidak ada pasar, seseorang akan kesulitan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang ia perlukan. Jadi, keberadaan pasar berperan penting 
dalam kehidupan sehari-hari manusia. Adapun fungsi-fungsi pasar diantaranya adalah 
sebagai sarana distribusi, pembentuk harga, sarana promosi, penyerap tenaga kerja, 
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dan sumber penghasilan.28 Menurut  Fuad  dkk fungsi  pasar  memiliki tiga fungsi 
yaitu sebagai berikut :29 
a. Pembentukan nilai harga 
Pasar berfungsi untuk pembentukan harga (nilai) karena pasar merupakan 
tempat bertemunya penjual dan pembeli yang kemudian saling menawar dan akhirnya 
membuat kesepakatan suatu harga. Harga atau nilai ini merupakan suatu hasil dari 
proses jual beli yang dilakukan di pasar. 
b. Pendistribusian 
Pasar mempermudah produsen untuk mendistribusikan barang dengan  para 
konsumen secara langsung. Pendistribusian barang dari produsen ke konsumen akan 
berjalan lancar apabila pasar berfungsi dengan baik. 
c. Promosi 
Pasar merupakan tempat yang paling cocok bagi produsen untuk 
memperkenalkan (mempromosikan) produk-produknya kepada konsumen. Karena 
pasar akan selalu dikunjungi oleh banyak orang, meskipun tidak diundang. 
Menurut Fuad dkk, jenis-jenis pasar diantaranya dibagi 2, yaitu menurut cara 
transaksi dan luas jangkauan.30 
a. Pasar Menurut Cara Transaksi 
1) Pasar Tradisional 
Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta 
ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan biasanya ada 
                                                             
28Sudarman, Perekonomian Masyarakat Pasar Tradisional. (Bandung: Alpabeta, 2002), h 29. 
29
 Fuad, dkk. Pengantar Bisnis. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000) h.10 
30
 Fuad, dkk. Pengantar Bisnis. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000) h.11 
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proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan 
dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. 
2) Pasar Modern 
Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar jenis 
ini penjual dan pembeli tidak bertransakasi secara langsung melainkan pembeli 
melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada dalam bangunan 
dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh 
pramuniaga. 
b. Pasar Menurut Luas Jangkauan 
1) Pasar Daerah 
Pasar daerah membeli dan menjual produk dalam satu daerah produk itu 
dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar daerah melayani permintaan dan penawaran 
dalam satu daerah. 
2) Pasar Lokal 
Pasar lokal adalah pasar yang membeli dan menjual produk dalam satu kota 
tempat produk itu dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar lokal melayani permintaan 
dan penawaran dalam satu kota. 
3) Pasar Nasional 
Pasar nasional adalah pasar yang membeli dan menjual produk dalam satu negara 
tempat produk itu dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar nasional melayani permintaan 
dan penjualan dari dalam negeri. 
4)  Pasar Internasional 
Pasar internasional adalah pasar yang membeli dan menjual produk dari beberapa 
negara. Bisa juga dikatakan luas jangkauannya di seluruh dunia. 
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2. Pedagang Kaki Lima 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata pedagang berasal dari kata dagang, 
yang berati pekerjaan yang berhubungan dengan menjual dan memberi barang untuk 
memperoleh keuntungan: jual beli; niaga31. Pengertian pedagang secara etimologo 
adalah orang yang berdagang atau bisa juga disebut saudagar. Jadi pedagang adalah 
orang-orang yang melakukan kegiatan perdagangan sehari-hari sebagai mata 
pencaharian mereka. 
Menurut Annat, istilah pedagang kaki lima merupakan peninggalan dari 
zaman penjajahan Inggris. Istilah ini di ambil dari ukuran lebar trotoar yang waktu di 
hitung dengan kaki yaitu kurang lebih 31cm lebih sedikit, jadi orang berjualan di atas 
trotoar kemudian disebut pedagang kaki lima32.  
Damsar mendefinisikan pedagang sebagai berikut: “pedagang adalah orang 
atau instansi yang memperjual belikan produk atau barang kepada konsumen baik 
secara langsung maupun tidak langsung”. Bromley dalam kutipan Damsar 
menyatakan bahwa: pedagang kaki lima adalah suatu pekerjaan yang paling nyata dan 
penting di kebanyakan kota di Afrika, Asia, Timur tengah, atau Amerika latin. 
Namun meskipun penting, pedagang-pedagang kaki lima hanya sedikit saja 
memperoleh perhatian akademik di bandingkan dengan kelompok pekerjaan utama 
lain.33 
                                                             
31
 Tim penyusun kamus pusat bahasa, kamus bahasa Indonesia (jakarta: pusat bahasa 
Departemen pendidikan Nasional, 2008) h.303 
32
 Annat, implementasi kebijakan penanganan pedagang kaki lima: studi kasus di yogyakarta 
dan DKI Jakarta (Yogyakarta: program pascasarjana magister Administrasi publik, unuversitas gaja 
mada,1983), h.30 
33
 Damsar, pengantar sosiologi Ekonomi, h.106 
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Pengertian pedagang sektor informal sangat terkait dengan ekonomi informal. 
Kebanyakan usaha informal terdiri dari aktivitas ekonomi yang sah dengan 
kelembagaan dan organisasi yang lemah, sektor informal terdiri darikegiatan komersil 
yang sah seperti warung sembako, penjual pakaian di jalanan dan lainnya dengan 
tanpa persyaratan legal, seperti harus mempunyai ijin dan membayar pajak. 
Menurut Lili N. Schock dalam bukunya menyebutkan istilah “kaki lima” 
sudah lama dikenal di tepi jalan.Istilah tersebut berasal dari zaman antara tahun 1811-
1816, saat Napoleon menguasai benua Eropa dan daerah-daerah koloni Belanda di 
Asia berada di bawah kekuasaaan administrasi Inggris.Sedangkan istilah pedagang 
kaki lima pertama kali dikenal pada zaman Hindia Belanda, tepatnya pada saat 
Gubernur Jenderal Stanford Raffles berkuasa. Ia mengeluarkan peraturan yang 
mengharuskan pedagang informal membuat jarak sejauh 5 kaki atau sekitar 1,2 meter 
dari bangunan formal di pusat kota.34 
Kebanyakan Pedagang Kaki Lima memilih berjualan di tempat keramaian, 
seperti pasar, stasiun bis dan kereta, atau halte-halte dan tempat wisata. Pedagang 
Kaki Lima menggunakan berbagai perlengkapan sebagai sarana berjualan, seperti 
gerobak, membuat lapak, menggunakan pikulan, dan gendongan. Berikut macam-
macam perlengkapan para Pedagang Kaki Lima.  
a. Gerobak 
Gerobak yang biasa dipakai oleh para Pedagang Kaki Lima, gerobak sepeda 
dan gerobak dorong. Perbedaannya, gerobak sepeda mempunyai tiga roda, sedangkan 
gerobak dorong mempunyai dua roda dan satu penahan di bagian depan. 
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 Danisworo, Muhammad. Revitalisasi Kawasan Kota Sebuah Catatan dalam Pengembangan 
dan Pemanfaatan Kawasan Kota. (Jakarta: Urban and Regional Development Institute:2000). h.43 
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b. Lapak 
Lapak adalah sejenis kios kecil yang bangunanya terbuat dari kayu, triplek 
atau bambu. Lapak Pedagang Kaki Lima juga ada dua jenis, yang tidak permanen dan 
yang semi/setengah permanen. Lapak yang tidak permanen, jika para Pedagang Kaki 
Lima selesai berjualan, dibongkar dan dibawa pulang. Sementara, yang setengah 
permanen, rangka kios kayu yang dipakai jualan ditutup dengan terpal, lalu dibuka 
lagi jika akan berjualan kembali esoknya. 
c. Pikulan 
Ada juga Pedagang Kaki Lima yang masih memilih menggunakan pikulan 
untuk berjualan. Biasanya pedagang pikulan ini masih banyak terdapat di daerah-
daerah, diantaranya penjual bakso, siomai, dan lainlain. Mereka menjajakan jualanya 
dengan berkeliling dari rumah ke rumah. 
d. Gendongan 
Gendongan adalah alat yang umum digunakan oleh penjual jamu tradisional 
Jawa. Para pedagangnya kebanyakan perempuan dan menawarkan dagangannya dari 
rumah ke rumah. Ada juga pedagang sayur atau makanan keliling yang menggunakan 
gendongan sebagai alat berjualan. Tidak jarang juga para pedagang jamu berjualan di 
stasiun atau terminal dan menggelar daganganya di trotoar dan emperan toko. 
e. Sepeda 
Di beberapa daerah tertentu, ada Pedagang Kaki Lima yang memakai sepeda 
untuk berjualan. Jenis sepeda yang digunakan biasanya sepeda tua atau yang biasa 
dikenal sepeda kumbang. Sepeda mereka dimodifikasi bagian belakangnya, sehingga 
bisa digunakan untuk menyimpan dagangannya.35 
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 Gilang Permadi. Pedagang Kaki Lima. (Jakarta: Yudhistira:2007). h.11-12 
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Kegiatan perdagangan dapat menciptakan kesempatan kerja melalui dua cara. 
Pertama, secara langsung, yaitu dengan kapasitas penyerapan tenaga kerja yang 
benar. Kedua, secara tidak langsung, yaitu dengan perluasan pasar yang diciptakan 
oleh kegiatan perdagangan disatu pihak dan pihak lain dengan mempelancarkan 
penyaluran dan pengadaan bahan baku. 
Menurut UU Nomor 29 Tahun 1948, Pedagang adalah orang atau badan 
membeli, menerima atau menyimpan barang penting dengan maksud untuk dijual, 
diserahkan, atau dikirim kepada orang atau badan lain, baik yang masih berwujud 
barang penting asli, maupun yang sudah dijadikan barang lain.36 
Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik 
Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios 
atau emperan, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 
swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, yang menjual kebutuhan 
sehari-hari, seperti sayur-sayuran, buah-buahan, beras, daging, ikan, kue, telur, dan 
lainnya. Pasar tradisional ini pada umumnya banyak terdapat disekitar lokasi 
pemukiman penduduk.37 
Bila diamati sebenarnya, keberadaan pasar tradisional tidak mungkin 
ditiadakan karena sebagian besar masyarakat masih berada dalam kondisi ekonomi 
menengah ke bawah, sehingga tidak semua memiliki daya beli yang cukup besar 
untuk terus-menerus berbelanja di pasar-pasar modern. Menghadapi kondisi 
persaingan yang tidak seimbang antara pasar tradisional dan pasar modern, membuat 
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 Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1948 Tentang Pemberantasan Penimbunan Barang 
Penting 
37
 Perpres No 112 Tahun 2007 Tentang Pasar Tradisional 
 
 
32 
 
Pemerintah Daerah berupaya memperbaiki penampilan pasar tradisional yang selama 
ini dicitrakan becek kumuh, jorok/kotor dan tidak ada kepastian harga. Upaya 
renovasi pasar tradisional pun menjadi salah satu program Pemerintah untuk 
merevitalisasi pasar-pasar tradisional yang hampir kehilangan pembeli, akibat 
persaingan yang terjadi pada pasar tradisional dan pasar modern. 
Disisi lain pedagang kecil di pasar tradisonal berusaha kerja keras agar 
dagangannya laku, sebagian memanfaatkan keuangan dimana keuntungan yang 
diperoleh dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat 
menyisikan sebagian hasil dari keuntungan dalam kebutuhannya.38 
C. Teori pekerjaan sosial  
Secara garis besar, pekerjaan sosial melibatkan intervensi dan penanganan 
masalah sosial pada dua aras dan tingkatan, yakni tingkatan mikro yaitu individu 
(case work) dan makro yaitu organisasi dan masyarakat (community development dan 
community organization). Keterkaitan antara kedua tingkatan tersebut merupakan 
jantungnya praktek pekerjaan sosial. Karena itu selain di tuntut untuk memiliki 
pemahaman mengenai penanganan masalah yang dialami individu, keluarga dan 
kelompok, pekerja sosial juga perlu memiliki pemahaman mengenai metode atau 
strategi dalam melakukan perubahan organisasi, masyarakat dan kebijakan.39 
Pembangunan masyarakat (community development) merupakan salah satu 
metode atau pendekatan inti yang menunjukan keunikan pekerjaan sosial dan 
membedakan profesi ini dengan profesi kemanusiaan lainnya. Banyak disiplin 
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 Kurniadi dan Tangkilisan, Ketertiban Umum dan Pedagang Kaki Lima di DKI 
Jakarta, (Yogyakarta: YPAPI, 2002), h. 21 
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 Edi suharto, membangun masyarakat memberdayakan rakyat: kajian strategis 
pembangunan kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial (bandung: Refika aditama,2005) h.5 
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mengklaim memiliki keahlian dalam bekerja dengan individu, keluarga dan 
kelompok. Namun, hanya sedikit profesi yang mengfokuskan pada keberfungsian 
klien dalam konteks organisasi, masyarakat dan kebijakan, salah satunya adalah 
pekerjaan sosial. 
Pembangunan masyarakat memiliki beberapa nama lain seperti 
pengorganisasian masyarakat (community organization), pekerjaan kemasyarakatan 
(community work) pekerjaan sosial dengan masyarakat (social work with community), 
dan praktek pekerjaan sosial makro (social work macro practice).  Melihat tujuan dan 
pendekatan yang di gunakannya, pengembangan masyarakat bisa disebut juga sebagai 
terapi kemasyarakatan (community therapy) atau intervensi komunitas (community 
intervention).40 
Teori tindakan sosial mendasarkan diri pada pemahaman interpretif 
(verstehen). Menurut Weber, tindakan sosial adalah makna subjektif tindakan 
individu (aktor). Tindakan ekonomi merupakan prilaku seseorang yang diorientasikan 
kepada pemanfaatan dan juga prilaku dari orang lain. Weber mendefinisikan 
Sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial. Menurutnya, suatu tindakan yang 
dilakukan seseorang bersifat sosial jika di perhitungkan oleh orang lain dalam 
masyarakat. Weber percaya bahwa penjelasan tentang tindakan sosial dibutuhkan 
untuk memahami makna dan motif yang mendasari prilaku manusia. Pemahaman 
motif yang dilakukan melalui proses yang disebut Weber sebagai verstehen yaitu 
membayangkan diri berada pada posisi orang yang prilakunya akan dijelaskan.41 
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 Edi suharto, membangun masyarakat memberdayakan rakyat; h.2. 
41 Sindung Haryanto. Sosiologi ekonomi. (Yogyakarta:Ar-ruz Media, 2011) h.24 
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Metode yang di kembangkan Weber sebagai verstehen karena sosiologi juga 
adalah manusia, mengapresiasikan lingkungan sosial dimana mereka berada, 
memperhatikan tujuan-tujuan warga masyarakat yang bersangkutan dan oleh sebab 
itu berupaya memahami tindakan mereka. Manusia melakukan sesuatu karena mereka 
memutuskan untuk melakukan itu, untuk mencapai apa yang mereka kehendaki. 
Setelah memilih sasaran, mereka memperhiyungkan keadaan, kemudian memilih 
tindakan. 
Menurut Haryanto dan Jones, Weber mengembangkan teorinya tentang 
tindakan sosial di bagi menjadi empat tipe tindakan sebagai berikut: 
1. Tindakan tradisional, merupakan prilaku tidak berdasrkan pemikiran melainkan 
hanya tradisi dan kebiasaan. “saya melakukan ini karena saya selalu 
melakukannya”. 
2. Tindakan afektif, merupakan prilaku yang berdasarkan emosi (nafsu) atau motif 
sentimental. “apa boleh buat, saya lakukan”. 
3. Tindakan berorientasi nilai (wertrational), atau sering pula disebut rasionalitas 
nilai, merupakan prilaku yang berorientasi tujuan, tetapi mungkin bukan pilihan 
rasional. Agama dalam hal ini sumber utama rasionalitas nilai. “yang saya tahu, 
saya melakukan ini”. 
4. Tindakan rasional instrumental (zwecktional) merupakan prilaku yang 
berorientasi pencapaian tujuan yang berdasarkan pilihan rasional.42 
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D. Teori Sosiologi Struktural Fungsional 
Konteks Sosiologi memiliki perspektif yang memandang proses sosial 
didasarkan pada sekumpulan asumsi, nilai, gagasan yang melingkupi proses sosial 
yang terjadi. Dalam mengamati perubahan ekonomi, politik dan sosial, para teoritisi 
menggunakan sebagai label dan kategori teoritis yang bebeda untuk menggambarkan 
ciri-ciri dan struktur masyarakat lama yang telah runtuh dan tatanan masyarakat baru 
yang sedang terbentuk. 
Prespektif struktural fungsional adalah gagasan tentang kebutuhan masyarakat 
(societal needs). Masyarakat sangat serupa dengan organisme Biologis, karena 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan dasar yang harus dipenuhi agar masyarakat dapat 
melangsungkan keberadaannya atau setidaknya berfungsi dengan baik. Ciri dasar 
kehidupan sosial struktur sosial muncul untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat dan merespon terhadap permintaan masyarakat sebagai suatu sistem 
sosial. 
Pemahaman seperti ini dalam pandangan Talcot Parsons mengantarkan kita 
untuk memahami masyarakat manusia dipelajari seperti mempelajari tubuh manusia. 
Mengapa, sebab struktur tubuh manusia memiliki berbagai bagian yang saling 
berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu, masyarakat mempunyai kelembagaan 
yang saling terkait dan tergantung satu sama lain. Maka dengan demikian, setiap 
bagian tubuh manusia memiliki fungsi yang jelas dan khas, demikian pula setiap 
bentuk kelembagaan dalam masyarakat. Setiap lembaga dalam masyarakat 
melaksanakan tugas tertentu untuk stabilitas dan pertumbuhan masyarakat tersebut. 
Dalam pandangan Talcot Parsons, Functional imperative menggambarkan 
empat tugas utama yang harus dilakukan agar masyarakat tidak mati, yaitu: 
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Adaptation to the environnment, contoh: lembaga Ekonomi. Goal attainment, contoh: 
pemerintah bertugas untuk mencapai tujuan umum. Integration, contoh: lembaga 
hukum dan lembaga agama. Latentcy, contoh: keluarga dan lembaga pendidikan 
bertugas untuk usaha pemeliharaan. Analogi dengan tubuh manusia mengakibatkan 
Parsons merumuskan konsep keseimbangan dinamis-stasioner, jika satu bagian tubuh 
manusia berubah maka bagian lain akan mengikutinya.43 
Teori struktural fungsional menurut Emile Durkheim adalah susunan 
masyarakat sebagai bagian tatanan sosial yang mengindikasikan bahwa memiliki 
hidup harmonis. Fungsionalisme fokus pada struktur sosial yang levelnya makro 
dalam masyarakat, hal ini juga dia tegaskan bahwa masyarakat sebagai kenyataan 
objektif  individu-individu yang merupakan angota-anggotanya. 
Robert K Merton adalah tokoh sosiologi yang banyak menjelaskan tentang 
kelompok sosial, bahkan dia sendiri menjelaskan anomi sebagai prilaku dalam 
penyimpangan sosial yang dapat mengganggu hubungan masyarakat. Pada dasarnya 
Robert memberikan pandangan bahwa struktural fungsional adalah kehidupan 
masyarakat dalam keseimbangan sosial  yang akan berjalan jika keteraturan sosial di 
fungsikan dengan baik.44  
Merton menjelaskan bahwa tidak semua struktur social tidak dapat di ubah 
oleh bekerjanya sistem sosial, beberapa bagian sistem sosial kita dapat dihapuskan. 
Ini membantu teori fungsional mengatasi salah satu bisa konservatifnya. Dengan 
mengakui bahwa beberapa struktur dapat di ubah, fungsionalisme membuka jalan 
bagi perubahan sosial penuh makna. Masyarakat kita, misalnya, dapat saja terus ada 
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 Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi Untuk Universita (Bandung: PT. Refika 
Aditama.2017) h. 10-11 
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(dan bahkan di perbaiki) ketika diskriminasi terhadap berbagai kelompok minoritas 
dihapuskan. 
E. Pandangan Islam Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
Ajaran Islam terhadap kesejahteraan keluarga banyak terdapat dalam Al-quran 
dan hadist, dalam Islam kesejahteraan keluarga disubtansikan dalam bentuk keluarga 
sakinah, pengertian keluaga sakinah diambil dan berasal dari Al-quran, yang di 
pahami dari ayat-ayat surah ar-rum, dimana dinyatakan bahwa tujuan keluarga untuk 
mencapai ketentraman dan kebahagiaan dengan dasar kasih sayang. Yaitu keluarga 
yang saling cinta mencintai dan penuh kasih sayang, sehingga setiap anggota keluarga 
merasa dalam suasana aman, tenang, tentram dan damai. 
Islam mengajarkan kepada setiap pemimpin keluarga untuk menjaga 
keluarganya dari api neraka45 sebagai firman Allah dalam surah At-tahrim ayat 6 
yang berbunyi : 
 
 اَهْيَلَع ُةَراَجِحْلاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو اًراَن ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُفَْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي
 َنوُرَمْؤُي اَم َنُولَعْفَيَو ْمُهَرََمأ اَم َ َّاللَّ َنوُصْعَي لا ٌداَدِش ٌظلاِغ ٌةَكِئلاَم 
 
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.46 
Ayat pada surat At-Tahrim ayat 6 menempatkan tanggung jawab yang berat 
terhadap kepala keluarga. Jika semua orang, terutama orang-orang yang bertanggung 
jawab bagi istri dan anak-anak mereka, benar-benar memperhatikan ayat ini. Tidak 
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 Ahmad sarwat, fikih dan syariah,  (Jakarta: DU CENTER, 2009) h.37 
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 AL-Qur’an dan Terjemahannya, h.560 
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akan ada lagi ketegangan atau ketidak tenteraman dalam rumah dan segala masalah 
dapat diselesaikan dengan mudah. Penekanan terhadap tanggungjawab orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya, dilatar belakangi oleh suatu pandangan bahwa orang 
tua adalah pemimpin dalam rumah tangga. Sedang anak adalah amanat yang harus 
dijaga dan dipertanggung jawabkan oleh orang tuanya. “Sesungguhnya, hati anak 
kecil ibarat tanah yang kosong, apa saja yng dilempar padanya pasti akan 
ditampungnya”.  
Begitulah pesan Sayyidina Ali Bin Abi Thalib Ra. kepada orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya. Oleh sebab itu, maka orang yang beriman tidak boleh pasif, 
artinya berdiam diri menungu saja. Nabi sudah menjelaskan tanggung jawab dalam 
menegakkan iman. Yang mula-mula sekali diperintahkan oleh Nabi ialah supaya 
memelihara diri sendiri lebih dahulu supaya jangan masuk neraka. Setelah itu 
memelihara seluruh isi rumah tangga (istri dan anak- anak).   
Tanggung jawab yang terletak diatas pundak tiap-tiap orang menurut apa yang 
ditanggungjawabinya akan ditanya tentang kepemimpinannya terhadap ahlinya, yaitu 
istri dan anak-anaknya. Karena yang disebut itu adalah seisi rumah yang terletak 
dalam tanggung jawab.47 
 
 
 
 
 
                                                             
47https://quranic2016.wordpress.com/2013/06/22/tafsir-surat-at-tahrim-666-pendidik- utama-
orang-tua/ diakses 11 oktober 2015. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian merupakan teknik untuk mencari, memperoleh, 
mengumpulkan atau mencatat data primer maupun sekunder yang digunakan untuk 
menyusun karya ilmiah, lalu menganalisa faktor yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan sehingga menghasilkan kebenaran data. Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.48 
Dengan demikian, langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam 
menggali data dan menginterpretasi data guna menemukan jawaban dari 
permasalahan yang diangkat peneliti adalah sebagai berikut; 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melakukan 
pendekatan kualitatif. Penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu 
menggambarkan atau mendeskripsikan masalah yang terjadi pada saat penelitian 
berlangsung. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.49 
Dapat dikatakan bahwa penelitian metode deskriptif memusatkan perhatian 
masalah yang terjadi pada kelompok, objek, kondisi, atau sistem pemikiran sesuai 
                                                             
48Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. (Bandung: Alfabeta, 2010) .h.2 
49Nazir, Moh. Metode Penelitian. (Bogor: Ghlia Indonesia. 2005). h. 54 
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pada saat penelitian dilaksanakan. Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
pendekatan yang paling sesuai untuk meneliti adalah melalui pendekatan kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di pasar Terong Makassar . Informan dalam penelitian ini 
adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan menguasai masalah, serta 
bersangkutan langsung dengan masalah penelitian. Jadi dalam hal ini peneliti 
menggali informasi dari berbagai sumber yang menjadi dasar dan rancangan teori 
dalam penelitian ini. Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan pada orang yang menguasai permasalahan, dan bersedia 
memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan dalam penelitian ini adalah 
pedagang kaki lima di pasar Terong Makassar. Dalam memilih informan, peneliti 
tidak mengambil semua pedagang kaki lima yang ada di pasar terong makassar, akan 
tetapi hanya 8 orang pedagang kaki lima. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, peneliti berharap 
hasil dari penelitian ini bisa mengungkap fenomena yang peneliti amati dan dapat 
dengan mudah dipahami oleh pembaca karena dalam penelitian ini bukan menulis 
angka-angka melainkan berisi informasi deskriptif yang berupa kata-kata dan 
gambar-gambar yang membantu untuk memperjelas isi penelitian ini.50 
 
 
 
                                                             
50Taylor, Steven J. dan Bogdan, Robert. Introduction to Qualitative Research Methods: the 
Search for Meaning. (New York: Wiley & Sons. Inc., 1984). h.5 
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C.  Sumber Data 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.51 Cara mengumpulkan data primer 
yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasi 
yang telah penulis tetapkan. Informan yang penulis tetapkan sebagai data primer 
adalah delapan pedagang kaki lima yang berjualan di Pasar Terong Makassar dan 
informan ahli Kabag Fisik dan Sarana PD. Pasar Makassar Raya dan petugas 
pengelolah pasar Terong Makassar 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak lain, 
tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder tersebut 
juga data tersedia.52 Sumber data sekunder ini yaitu dari tulisan-tulisan yang erat 
kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa buku-buku 
keterangan, modul, surat kabar dan literatur lainnya yang datanya masih relevan 
dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai sumber rujukan. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
                                                             
51
 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya. 
2005) h.93 
52
 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya. 
2005) h.226 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Penelitian kualitatif merupakan teknik pengumpulan data dilakukan 
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta (participant 
observation), wawancara mendalam, dan dokumentasi.53 Ada beberapa metode 
pengumpulan data yang peneliti yang diantaranya adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat 
yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan 
jelas.Dalam penelitian ini. 
Observasi adalah suatu proses pengamatan secara langsung terhadap subjek 
penelitian, berupa aktivitas keseharian pedagang kaki lima, kondisi kehidupan sosial 
ekonomi pedagang kaki lima, dan interaksi sosial pedagang kaki lima dengan 
pemerintah dan masyarakat. Teknik observasi menggunakan instrumen penelitian 
berupa alat bantu seperti kamera foto maupun catatan lapangan. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
                                                             
53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.145 
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tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. 
Peneliti menggunakan wawancara langsung dengan responden secara 
mendalam, karena ingin mengetahui secara menyeluruh tentang usaha pedagang kaki 
lima terhadap kesejahteraan keluarga di pasar Terong Makassar. Wawancara 
mendalam dilakukan dengan pedagang kaki lima di pasar Terong Makassar. 
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pertanyaan tentang usaha 
pedagang dan faktor yang mempengaruhi usaha pedagang terhadap kesejahteraan 
keluarga.. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.54 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam berbagai metode pengumpulan data.55Data dokumentasi yang dikumpulkan 
dapat berupa foto-foto, surat, surat kabar, buku-buku, naskah, artikel, catatan harian, 
dan arsip-arsip lain yang dianggap penting bagi peneliti. 
Kajian dokumen merupakan pelangkap dari penggunaan kaedah observasi dan 
wawancara daam penelitian kualitatif.56 Hasil dari penelitian kualitatif akan lebih 
tinggi jika menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Apalagi 
khalayak merupakan bagian dari media massa, tentu dokumentasi banyak tersedia, 
sehingga calon peneliti akan lebih mudah mendeskripsikan dan menganalisa masalah 
terkait penelitian. Dokumen yang ingin dikumpulkan peneliti adalah foto-foto yang 
merupakan hasil penelitian di pasar Terong Makassar. 
                                                             
54
 Sutrisno Hadi. Metode Research II. (Yogyakarta: Andi Offset, 2000)  h.136 
55Rachmat Kriyantono.Teknik Praktis Riset Komunikasi.(Jakarta: Kencana Prenada Media   
Group, 2010). h.120 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. (Bandung: Alfabeta, 2010)  h.83 
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E.  Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data. 
Peengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat oprasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya.57 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu penelitian diantaranya: observasi, pedoman wawancara, kamera, alat 
perekam, dan buku catatan. 
F. Teknik pengolahan data dan Analisis data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.58  
Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan metode pengumpulan data yang 
telah diuraikan sebelumnya, yang terdiri dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Namun data yang dikumpulkan disini masih “mentah”. Peneliti akan 
menguraikan atau mengembangkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. 
 
                                                             
57Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan prakttik, Edisi Revisi VI. (Jakarta: 
Rineka Cipta) h.68 
58
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. (Bandung: Alfabeta, 
2010)h.244 
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Berikut komponen-komponen dalam analisis data yang calon peneliti gunakan; 
1. Reduksi data 
  Upaya yang dilakukan calon peneliti selama analisis data dilakukan dan 
merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis data. Hasil dari pengumpulan 
data perlu direduksi. Makna dari reduksi dalam penelitian kualitatif ini dapat 
dikatakan dengan istilah pengelolaan data. Maka peneliti akan melakukan editin dan 
tabulasi data. Sehingga mencakup pada pengumpulan data selengkap mungkin, 
memilih dalam konsep tertentu, penyederhanaan dari data yang telah didapatkan dari 
lapangan. Dari reduksi data, maka calon peneliti akan menganalisa data mana yang 
akan disajikan sebagai hasil dari penelitian. 
2. Penyajian data 
  Melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menajalin 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan karena dalam penelitian 
kualitatif data biasanya beranekaragam perspektif. Dengan itu, calon peneliti akan 
lebih memahami masalah apa yang terjadi serta data apa yang harus peneliti 
lampirkan dalam penyajian data, sehingga data yang benar-benar penting dan akurat 
akan disajikan dalam laporan hasil penelitian. Penyajian data yang baik dan benar 
diperlukan setelah data di proses dan diolah. Tujuannya, agar data tersebut mampu 
menghasilkan informasi yang mudah dimengerti oleh pengguna data, terutama oleh 
para pengambil keputusan.  
3. Penarikan kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan merupakan penilaian apakah sebuah hipotesis yang 
diajukan itu ditolak atau diterima. Jika dalam proses pengujian terdapat bukti yang 
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cukup untuk mendukung hipotesis, maka hipotesis itu dapat di terima. Hipotesisi 
yang diterima di anggap sebagai bagian dari pengetahuan ilmiah sebab telah 
memenuhi persyaratan keilmuan.  
Calon peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan 
mempertimbangkan pola-pola data dan atau kecenderungan dari tampilan data yang 
telah dibuat. Maka dalam proses penarikan kesimpulan calon peneliti akan meninjau 
kembali laporan hasil penelitian, dan memilih pokok-pokok penting dalam penarikan 
kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
1.  Geografis Kota Makassar 
Kota Makassar dari 1971 hingga 1999 secara resmi di kenal sebagai Ujung 
Pandang adalah ibu kota provinsi sulawesi selatan. Makassar merupakan kota 
metropolitan terbesar di kawasan Indonesia timur dan pada masa lalu pernah menjadi 
ibu kota Negara Indonesia Timur dan provinsi Sulawesi selatan. Makassar tergolong 
salah satu kota terbesar di luar pulau jawa setelah Medan. Dengan memiliki wilayah 
seluas 199,26km2 dan jumlah penduduk lebih dari 1,6 juta jiwa, kota ini berada 
diurutan ke lima kota terbesar di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Bandung dan 
Medan. 
 Kota Makassar sebagai ibu kota provinsi Sulawesi selatan merupakan salah 
satu kota yang cukup besar di Indonesia yang terletak dikawasan timur Indonesia. 
Pembangunan kota Makassar saat ini telah mengalami peningkatan yang cukup 
dengan memperhatikan keberadaan fasilitas kota yang tersedia. Pembangunan sarana 
dan fasilitas kota yang mengalami kemajuan pesat diantara kota-kota lainnya 
dikawasan timur Indosnesia. Kota Makassar merupakan kota yang berada dipesisir 
pantai barat semenanjung selatan pulau Sulawesi dengan permukaan tanah sebagian 
besar adalah datar. Kota Makassar terletak antara  119º24’17’38”, Bujur Timur dan 
5º8’6’19. Lintang Selatan yang berbatasan langsung dengan:59 Sebelah utara dengan 
Kabupaten Maros, Sebelah timur dengan Kabupaten Maros, Sebelah selatan 
Kabupaten Gowa, Sebelah barat adalah selat Makassar. 
 
 
                                                             
59 http://teknikpwk14.blogspot.co.id/2016/04/gambaran-umum-kota-makassar.html 
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2. Pasar terong Makassar 
Pertama kali pasar ini muncul di tahun 1960 atau setidaknya akhir tahun 1950-
an. Suatu masa yang bersamaan dengan gelombang migrasi kedua dari desa-desa di 
Sulawesi Selatan. Kemunculannya pertama kali bukan inisiatif pemerintah atau 
siapapun melainkan oleh para pedagang sendiri yang kemudian meramaikan area 
kecil di ujung Selatan jalan Terong atau dekat dengan jalan Bawakaraeng yang dulu 
bernama jalan Maros. Berawal dari pagandeng (dengan sepeda) dan palembara 
(dengan pikulan) yang membawa aneka buah dan sayur mayur terjadilah transaksi 
atau jual beli di area jalan Terong dan lorong-lorong sekitarnya seperti kini menjadi 
jalan Mentimun, jalan Kubis, jalan Sawi dan sebagainya.  
Kurang lebih 7 tahun sejak munculnya pertama kali, bangunan pasar mulai 
terlihat di tahun 1967 hingga 1968. Menurut beberapa pedagang yang hidup saat itu, 
wujud pasar hanyalah bertiangkan bambu dan beratapkan nipa. Saat itu, kanal 
Panampu belum selebar dan sekotor sekarang ini. Kanal itu dulunya hanya sebuah got 
besar yang oleh penduduk setempat disebut „‟solongang lompoa‟„ yang dipenuhi 
kangkung dan rumput liar di kedua sisinya. Area pasar sendiri masih sangat terbatas 
infrastrukturnya sehingga setiap musim hujan selalu terjadi banjir. Bila banjir tiba, 
maka bagian-bagian dalam bangunan pasar dapat hanyut seperti hanyutnya buah-buah 
dagangan seperti mangga, salak, kedondong dan lain-lain.  
Sekitar 1967, terjadi kebakaran hebat di area perkampungan Terong, atau kini 
dikenal kelurahan Tompobalang. Banyak warga kehilangan tempat tinggal dan 
dipindahkan ke area lain seperti di sekitar pasar Karuwisi atau sebelah Utara Kebun 
Binatang, Rappokalling, Rappojawae, Korban 40.000 jiwa, Cambayya dan belakang 
Galangan Kapal (Capoa). Lokasi kebakaran ini kemudian di tangani oleh pemerintah 
kota, saat itu walikota adalah HM. Daeng Patompo, dibangunkan pasar permanen 
berupa front toko dan lods-lods yang tahap pekerjaannya dilakukan sejak tahun 1970 
oleh PT Antara. Pada tahun 1971 pasar Terong diresmikan dan ditempati oleh 
pedagang.   
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Pedangang dan penjual yang memulai terbentuknya pasar Terong tetap di 
tempat mereka sedia kala. Para pagandeng, kalangan yang memulai cikal bakal pasar 
terong, tetap berada di pasar Kalimbbu’, dan sepanjang pinggir jalan Mentimun. 
Begitu pula dengan para penjual yang kini berjajar dan menghuni pinggiran jalan 
terong. Menurut salah satu pedagang tua, Daeng Bombong, pasar pertama berawal di 
ujung jalan terong, tepatnya di perempatan jalan bayam sampai ke jalan Bawakaraeng 
sekitar awal dasawarsa 1960.60 
3. Jumlah pedagang di pasar Terong Makassar 
Jumlah pedagang di pasar terong Makassar yaitu 2.400 orang. Diantarannya 
pedagang lombok, tomat, jeruk nipis, aneka rempah, sayur-sayuran, ikan dan ayam, 
beras dan gula merah, pakaian cakar dan buah-buahan. Dari hasil observasi yang 
peneliti lakukan bahwa jumlah tersebut merupakan data tahun 2017 hingga awal 
tahun 2018 dan belum keseluruhan dari jumlah pedagang yang ada di pasar Terong 
Makassar. Karena menurut pak Syamsul salah satu pihak pengelolah pasar Terong 
Makassar, masih banyak pedagang yang belum terdata.61 
Pasar Terong menjadi muara pertemuan aliran komoditas dari 11 provnsi di 
Indonesia. Di dalam sinilah bertemu komoditas seperti aneka rempah, sayur-sayuran, 
gula merah, pakaian cakar dan buah-buahan. Berbagai jenis pedagang yang 
meramaikan pasar terong Makassar sejak dulu, seperti palapara, penjual yang beralas 
tikar dan bakul. Pagandeng, penjual bersepeda dengan keranjang besar. Pamejang, 
penjual yang memakai meja papan atau anyaman bambu beralas terpal pelasti. Dan 
masih banyak lagi jenis pedagang di pasar terong Makassar. Pasar terong Makassar 
juga memiliki fasilitas umum seperti tempat parkir kendaraan, reklame atau papan 
nama dan tempat pembuangan sampah. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, 
                                                             
60 Agung prabowo dkk, pasar Terong Makassar: Dunia Dalam Kota. (Makassar: ininawa 2013) 
h.3-5 
61 Syamsul (40thn) petugasa keamanan pasar, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 10 
novenmber 2018 
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fasilitas tersebut ada yang masih bagus dan ada juga yang sudah rusak karena kurang 
perawatan.  
Subjek penelitian adalah subjek yang ditujuh untuk di teliti oleh peneliti, subjek 
penelitian disebut sebagai responden karena hanya memberikan respon terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang disajikan peneliti. Peneliti hanya mengambil delapan 
subjek penelitian dengan tujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang 
permasalahan yang diteliti. Peneliti mengambil delapan pedagang yang bekerja 
sebagai pedagang kaki lima di pasar Terong Makassar. Responden penelitian yang di 
kumpulkan berdasarkan usia dan lamanya berjualan di pasar terong Makassar. Usia 
dengan kisaran 30-60 tahun dan lamanya berjualan atau berdagang memiliki 
pengalaman dalam berdagang yang memungkinkan peneliti mudah menerima 
informasi tentang pedagang kaki lima yang ada di pasar terong Makassar. Peneliti 
mengambil subjek penelitian terdiri dari 5 perempuan dan 3 laki-laki. 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 13 Oktober 2018 sampai dengan  13 
september 2018, dan diperoleh hasil mengenai  usaha pedagang kaki lima terhadap 
kesejahteraan keluarga di pasar Terong Makassar serta faktor pendukung dan 
penghambat usaha pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga.             
B. Usaha pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan keluarga di pasar terong 
Makassar 
Setiap keluarga mempunya macam-macam kebutuhan hidup sehari-hari yang 
harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga shari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk 
memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari hasil 
penelitian, bahwa subjek penelitian dalam hal ini pedagang kaki lima di pasar Terong 
Makassar melakukan berbagai usaha untuk memperoleh tambahan pendapatan 
sehingga hasil dari berjualan sehari-hari dapat meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. 
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1. Usaha lain yang dilakukan pedagang selain berdagang di Pasar Terong 
Makassar. 
a). Memiliki kios (jualan campuran) 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Daeng Dento, pedagang cabai 
dan tomat di pasar terong Makassar dengan usia 53 tahun dan sudah berjualan di 
pasar terong Makassar selama 30 tahun lamanya. Dia meninggalkan rumah mulai 
pukul 4:00 Wita untuk membeli atau mengambil barang kepada pemasok 
langganannya, dan mulai melakukan proses penataan hingga mengemas cabai dan 
tomat yang siap di jual hari itu. Usaha yang dilakukan daeng Danto selain berdagang 
di pasar terong Makassar yaitu, dia memiliki kios (jualan campuran) yang ada 
dirumahnya di kelurahan maccini Gususng Kota Makassar. 
 
“Lombok dan tomat saja yang saya jual di pasar ini sebagai pekerjaan saya dek, 
tapi dirumah, saya memiliki kios atau warung-warung kecil yang di jaga oleh 
anak saya, kios itu cukup membantu untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
keluarga saya.”62 
 
 Daeng Danto menjual aneka mie instan, minuman dingin, rokok, jajanan anak 
seperti kerupuk dan lain sebagainya. 
b). Menjual dagangannya dirumah  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Mina. Usia 45 tahun, pedagang 
beras dan gula merah yang sudah berdagang selama 10 tahun di pasar Terong 
Makassar. Usaha lain yang dilakukan ibu Mina selain berdagang di Pasara Terong 
Makassar yaitu, dia juga menjual dagangannya di teras rumahnya. sebagaimana yang 
diungkapkan ibu Mina: 
 
                                                             
62 Daeng Danto (53thn) Pedagang Cabai dan Tomat, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 
september 2018 
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“Saya juga menjual beras dan gula merah dirumah saya, saya menyimpannya di 
teras rumah, biasanya ada tetannga saya yang mencari beras literan, ada juga 
keluarga yang pesan setiap bulannya”.63 
Dagangan beras dan gula merah yang dia jual ibu Mina dirumahnya di kelolah 
bersama adiknya. 
c). Menjual masakan jadi 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Daeng Emba. Usia 48 tahun pedagang 
sayuran yang sudah berdagang selama 20 tahun di pasar Terong Makassar. Usaha lain 
yang dilakukan Daeng Emba selain berdagang di pasar Terong Makassar yaitu, dia 
menjual masakan jadi. 
 
“Kalau saya hanya menjual sayur disini. Kalau dirumah, istri saya menjual 
sayur masak dan makanan jadi, hanya tetannga saya yang biasa datang 
membeli, biasanya ada tetangga yang tidak masak dirumahnya, jadi lebih 
memilih untuk membeli masakan jadi”64 
 
Jenis masakan jadi yang djual daeng Emba dirumahnya seperi sayur masak, 
tempe goreng dan ikan goreng yang dimasak oleh istrinya. 
d). Menjual nasi kuning 
 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Mariani. Usianya sudah 40 tahun, 
pedagang sayuran yang sudah berdagang selama 10 tahun di pasar Terong Makassar. 
Usaha lain yang dilakukan ibu Mariani selain berdagang di pasar Terong Makassar 
yaitu, berjualan Nasi Kuning dirumahnya yang dibantu dengan menantunya. 
  
“Saya juga menjual nasi kuning dirumah saya, menantu saya yang buat nasi 
kuning kalau siang hari. Setelah pulang dari pasar baru saya membantu 
menantu saya menjual nasi kuning, biasa sampai jam 12 malam menjual, tapi 
klau cepat habis, jam 10 malam sudah tutup, saat itu saya baru istirahat”65 
 
                                                             
63 Ibu Mina (45thn) Pedagang beras dan gulamerah, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 
september 2018 
64 Daeng Emba (48thn) Pedagang Sayuran, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 September 
2018 
65 Mariani (40thn) Pedagang Sayuran, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 September 
2018. 
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 Nasi kuning yang di jual oleh ibu Mariani juga dibawa ke pasar Terong yang 
dijual bersama sayurannya, biasanya di beli oleh pedagang lain untuk sarapan pagi. 
e) . Menjual ikan bakar di pasar Terong Makassar  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Nursiah. Usianya 42 tahun, 
pedagang ikan yang sudah berdagang selama 15 tahun di pasar Terong Makassar. 
Jenis ikan yang di jual ibu Nursiah diantaranya seperti ikan cakalang, ikan bolu, ikan 
layang. Usaha lain yang dilakukan ibu Nursiah yaitu, menjual Ikan Bakar yang tidak 
jauh dari tempatnya berdagang di pasar Terong Makassar. Ibu Nursiah yang di bantu 
dengan suaminya menjual ikan bakar untuk menambah penghasilan yang di gunakan 
untuk keperluan sehari-hari. 
f). Menjual barang dagangannya di Pasar lain 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Daeng Kulle. Usiannya 40 tahun, 
pedagang pakaian cakar yang sudah berjualan selama 15 tahu di pasar Terong 
Makassar. Jenis pakaian cakar yang dijual daeng Kulle seperti baju kaos, baju 
kemeja, celana jins, dan jaket orang dewasa. Usaha lain yang dilakukan daeng Kulle 
selain berdagang di pasar Terong Makassar yaitu, dia juga menjual pakaiaan cakar di 
pasar Pannampu Makassar. 
  
“Saya juga menjual dagangan pakaian saya di pasar Pannampu, adek saya  yang 
menjaga disana. Selain di pasar Pannampu, kadang saya juga membawa 
pakaian cakar saya sampai keluar pulau kalau ada orang yang memesan”66 
 
Selain di pasar Pannampu, daeng Kulle juga biasa membawa pakaian cakarnya 
sampai ke pulau-pulau yang ada di Makkasar ataupun di luar kota Makassar seperti 
pulau kapoposan dan pulau Baranglomppo. 
g) . Menjual bensin botolan 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Daeng Nur. Usianya 48 tahun, 
pedagang jeruk nipis dan aneka rempah yang sudah berjualan selama 20 tahun di 
                                                             
66 Daeng Kulle (40thn), Pedagang Pakaian Cakar, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 
september 2018 
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pasar Terong Makassar. Usaha lain yang dilakukan daeng Nur selain berdagang jeruk 
nipis dan aneka rempah di pasar Terong makassar yaitu, menjual bensin botolan di 
depan rumahnya, dua jenis bahan bakar kendaraan yang di jual daeng Nur 
dirumahnya yaitu premiun dan petralait yang dikemasnya dalam botol satu liter. 
h). Memiliki kios (jualan campuran) 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Tia. Usianya 47 tahun, pedagang 
buah-buahan yang sudah berjualan selama 20 tahun di pasar Terong Makassar. Usaha 
lain yang dilakukan ibu Tia selain berdagang di pasar Terong Makassar tidak jauh 
berbeda dengan yang dilakukan daeng Danto, dia juga memilikli kios (jualan 
campuran) yang ada dirumahnya. Selain menjual aneka jajanan, dia juga menjual 
pulsa di kios yang ada dirumahnya tersebut. 
2. Menyisihkan uang untuk ditabung 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan daeng Nur, dia menyisihkan uang dari 
penghasilan dagangannya setiap hari untuk di tabung.  
 
“Saya juga menabung, biasanya saya menyisihkan lima puluh ribu dalam 
sehari, biasa juga seratus ribu kalau dagangannya banyak yang laku”67 
 
 Uang yang ditabung daeng Nur langsung di stor ke Bank Rakyat Indonesia 
(BRI), uang itu sengaja dia sisihkan agar saat membutuhkan uang, dia memiliki 
tabungan yang dapat di gunakan. 
3. Melakukan kegiatan arisan dengan pedagang lain. 
Pedagang-pedagang yang ada di pasar Terong Makassar juga melaukan 
kegiatan arisan antar sesama pedagang. Dalam penelitian ini, informan penelitian 
yaitu daeng Danto dan daeng Kulle ikut serta melakukan kegiatan arisan bersama 
pedagang yang ada di pasar Terong Makassar. Uang arisan yang dikumpul sebesar 
lima puluh ribu per-orang akan di lot setiap hari sabtu saat sore menjelang atau pukul 
16:00 wita di pasar Terong Makassar. 
                                                             
67 Daeng Nur (48thn) Pedagang Jeruk Nipis, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 
September 2018 
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4. Melakukan strategi pasar. 
Melakukan strategi pasar, yaitu menjual dengan harga yang relatif murah 
sehingga barang-barang yang di beli tidak busuk dan mengalami kerugian. 
Khususnya pedagang sayur-sayuran seperti ibu Mariani, jika barang dagangannya 
belum habis sudah hampir sore, maka dia akan menjual dengan harga yang lebih 
murah, yang penting ada untung sedikit saja atau minimal bisa kembali modal, karena 
sayuran cepat layu dan membusuk. 
5. Memiliki Mitra atau kerja sama denga pihak lain. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Mina, menurut pengakuannya dia 
mengambil beras dari keluarganya yang berprofesi sebagai petani beras yang ada di 
kabupaten Sidrap sulawesi selatan. Kerja sama yang dia lakukan dengan keluarganya 
itu sangat menguntungkan baginya, dia hanya perlu membayar uang sewa mobil 
untuk pengantaran beras yang dia pesan. Sedangkan beras yang dia ambil  dari 
keluarganya bisa dia bayar setelah beras yang dia jual di psar Terong Makassar habis 
terjual. 
C. Faktor pendukung dan penghambat usaha pedagang kaki lima terhadap 
kesejahteraan keluarga di pasar terong Makassar. 
Adapun yang mempengaruhi usaha pedagang kaki lima di pasar terong 
Makassar, meliputi dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 
faktor pendukung dan penghambat pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan 
keluarga  di pasar terong makassar, yaitu: 
a. Faktor pendukung 
Berbagai faktor yang mendukung pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan  
keluarganya di pasar terong Makassar, diantaranya: 
1. Dorongan kebutuhan ekonomi keluarga. Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan ibu Tia, menurutnya kebutuhan sehari-hari adalah alasan yang membuat 
dirinya tetap giat berdagang di pasar Terong Makassar. jika dalam sehari dia tidak 
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berdagang, maka ada satu kebutuhan rumah yang tidak terpenuhi, seperti kebutuhan 
sehari-hari anaknya yang masih duduk di banku Sekolah Menengah Atas (SMA). 
2. Dukungan keluarga. Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Nursiah, dia 
mengungkapkan bahwa dia mendapat dukungan dari keluarganya, selain suaminya 
yang ikut berdagang ikan bakar di pasar Terong Makassar, modal awal yang 
digunakan ibu Tia menjual ikan adalah bantuan modal yang diberikan oleh 
mertuannya. 
3. Pemanfaatan peluang usaha. Hasil wawancara yang di lakukan dengan Daeng 
Emba, menurutnya dalam mewujudkan kesejahteraan untuk keluarga banyak cara 
yang dapat di lakukan salah satunya dengan berdagang seperti yang dia lakukan saat 
ini. Selama berjualan di pasar terong Makassar, ekonomi keluarganya sangat terbantu.  
Hal senada juga disampaikan oleh daeng Nur, menjelaskan bahwa untuk 
mencapai kesejahteraan harus bekerja keras dan pandai dalam memanfaatkan 
peluang-peluang usaha yang ada disekitarnya. Menurutnya, pasar terong Makassar 
merupakan salah satu peluang usaha yang dapat dimanfaatkan, selama berjualan di 
pasar terong Makassar kebutuhan sehari-hari untuk keluarganya sudah tercukupi. 
b. Faktor penghambat 
Peneliti melakukan wawancara mengenai hambatan pedagang kaki lima di 
pasar terong Makassar terhadap kesejahteraan keluarga. Hasil wawancara yang di 
lakukan menunjukan bahwa para pedagang menghadapi beberapa hambatan, peneliti 
menguraikannya sebagai berikut: 
1. Penghasilan pedagan yang tidak tetap.  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan daeng Emba menujukan bahwa 
hambatan yang dihadapi oleh pedagang terhadap kesejahteraan hidup keluarga adalah 
penghasilan pedagang yang tidak tetap.  
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“Kalau pedagang seperti saya tidak bekerja dalam sehari, otomatis penghasilan 
saya juga berkurang, saya rajin bekerja saja belum pasti saya dapat berapa, 
Begitulah pedagang, penghasilannya tidak tetap”68 
 
Menurutnya profesi sebagai pedagang kaki lima jauh berbeda dengan PNS 
(pegawai Negeri sipil) kehidupan yang sudah pasti setiap awal bulan menerima gaji, 
sedangkan dia sebagai pedagang harus bekerja keras setiap harinya untuk menjual 
semua barang dagangannya agar dapat mendapatkan penghasilan untuk kesejahteraan 
keluarganya. 
2. Persaingan antara pedagang 
Menurut keterangan Daeng Nur, salah satu kendala yang di hadapi adalah 
persaingan dengan sesama pedagang. 
  
“Di pasar sini sudah banyak pedagang campuran. Jadi pedagang seperti saya 
harus pandai dalam merebut pelanggan, pandai bersainglah dengan pedagang 
lain” 69 
 
Karena persaingan semakin meningkat diantara pedagang kaki lima capuran 
lainnya sehingga berpengaruh terhadap penghasilan yang di peroleh. 
3. Peraturan pemerintah tentang penertiban pedagang kaki lima. 
Menurut pengakuan ibu Mariani, salah satu yang menjadi hambatan bagi 
pedagang yaitu pemerintah yang biasa melakukan penertiban terhadap pedagang kaki 
lima. Harus di akui bahwa keberadaan pedagang kaki lima di Makassar telah di atur 
oleh perda No.10 tahun 1990 tentang pembinaan pedagang kaki lima dan disusul 
berbagai surat keputusan/peraturan Wali Kota Makassar (perwali) terkait penataan 
dan penertiban pedagang kaki lima.70 Namun jika di perhatikan secara seksama perda 
ini sebenarnya tidak secara spesifik mengatur keberadaan pedagang kaki lima, karena 
dalam perda tersebut secara umum lebih mengarah pada peraturan ketertiban umum. 
                                                             
68 Daeng Emba (48thn) Pedagang Sayuran, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 September 
2018 
69 Daeng Nur (48thn) Pedagang Jeruk Nipis, Wawancara, Pasar Terong Makassar, 30 
September 2018 
70 Perda nomor 10 tahun 1990 tentang pembinaan pedagang kaki lima dalam wilayah kota 
Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelirtian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
Usaha Pedagang Kaki Lima Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Pasar Terong 
Makassar, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 13 Oktober 2018 sampai dengan  13 
september 2018, dan diperoleh hasil mengenai  usaha pedagang kaki lima 
terhadap kesejahteraan keluarga di pasar Terong Makassar serta faktor 
pendukung dan penghambat usaha pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan 
keluarga.    
2. Jumlah pedagang di pasar terong Makassar yaitu 1.600 orang. Diantarannya 
pedagang lombok, tomat, jeruk nipis dan aneka rempah 200 orang, sayur-sayuran 
200 orang, ikan dan ayam 300 orang, beras dan gula merah 200 orang, pakaian 
cakar 500 orang, buah-buahan 200 orang.  
3. Subjek penelitian dalam hal ini pedagang kaki lima di pasar terong Makassar 
melakukan berbagai usaha terhadap keluarga. Diantaranya : memiliki usaha lain 
selain berdagang di pasar Terong Makassar, menyisihkan uang untuk di tabung, 
melakukan kegiatan arisan, melakukan strategi pasar, memiliki mitra atau 
kerjasama dengan pihak lain. 
4. Adapun yang mempengaruhi usaha pedagang kaki lima di pasar terong 
Makassar, meliputi dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.  
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5. faktor yang mendukung pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan  keluarganya 
di pasar terong Makassar, diantaranya: dorongan kebutuhan ekonomi keluarga, 
dukungan keluarga, pemanfaatan peluang usaha. 
6. faktor penghambat pedagang kaki lima terhadap kesejahteraan  keluarganya di 
pasar terong Makassar, diantaranya: penghasilan pedagang yang tidak tetap, 
persaingan antar pedagang, peraturan pemerintah tentang penertiban pedagang 
kaki lima.         
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas terdapat beberapa implikasi penelitian, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Pedagang kaki lima hendaknya melakukan berbagai strategi yang baik dan kreatif 
dalam memasarkan barang dagangannya. 
2. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan kepada pedagang kaki lima dalam 
bentuk sosialisai dengan mengarahkan masyarakat untuk berbelanja di pasar 
tradisional khususnya di pasar Terong Makassar agar usaha dagangan para 
pedagang laris terjual, selain itu, pemerintah juga diharapkan dapat memberikan 
modal usaha kepada pedagang kaki lima. 
3. Peneliti berharap akan ada penelitian lainnya yang akan melihat pedagang kaki 
lima dari sisi lain seperti kesehatan, pendidikan dan pemberdayaan. 
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